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ABSTRAK  
Pengetahuan merupakan pemahaman partisipan tentang topik yang diberikan. Makanan berfungsi 

sebagai kendaraan bagi banyak agen patogen yang menyebabkan apa yang dikenal sebagai penyakit 

yang ditularkan melalui makanan. Kurangnya pengetahuan, sikap dan praktik untuk mencegah 

keracunan makanan dapat menyebabkan keracunan makanan. Makanan yang penanganan salah dan 

kebersihan pribadi yang buruk, dapat menyebabkan patogen tumbuh dan berkembang biak sehingga 

menyebabkan penyakit pada manusia. Keracunan makanan dapat disebabkan oleh infeksi bakteri, 

virus, atau jamur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan mahasiswa D3 

Keperawatan tentang keracunan makanan. Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan total sampling sebanyak 88 responden. Hasil 

penelitian yang dilakukan di STIKes Santa Elisabeth Medan menunjukkan pengetahuan mahasiswa 

D3 Keperawatan di STIKes Santa Elisabeth sebagian besar sangat baik didapatkan sebanyak 62 

responden. Pengetahuan mahasiswa D3 Keperawatan tentang keracunan makanan dalam kategori 

sangat baik karena semakin tinggi pendidikan dan pengalaman hidup seseorang maka semakin cepat 

dalam memahami suatu kondisi. Dapat disimpulkan bahwa responden memiliki pengetahuan yang 

sangat baik mengenai keracunan makanan. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Keracunan makanan, Virus, Keperawatan 

 

ABSTRACT 
Knowledge is the participant's understanding of the given topic. Food serves as a vehicle for many 

pathogenic agents that cause what are known as food-borne illnesses. Lack of knowledge, attitudes 

and practices to prevent food poisoning can lead to food poisoning. Mishandled food and poor 

personal hygiene can cause pathogens to grow and reproduce, causing disease in humans. Food 

poisoning can be caused by bacterial, viral or fungal infections. The aim of this research was to 

describe the knowledge of D3 Nursing students about food poisoning. The method in this research 

is a descriptive method. The sampling technique used was a total sampling of 88 respondents. The 

results of research conducted at STIKes Santa Elisabeth Medan showed that the knowledge of D3 

Nursing students at STIKes Santa Elisabeth was mostly very good, with 62 respondents. D3 Nursing 

students' knowledge about food poisoning is in the very good category because the higher a person's 

education and life experience, the faster they can understand a condition. It can be concluded that 

the respondents have very good knowledge regarding food poisoning. 

 

Keywords : Knowledge, Food poisoning, Virus, Nursing 

 
 

©2022 Penulis. Diterbitkan oleh Arka Institute. Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi Creative 

Commons Attribution NonCommercial 4.0 International License. 

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/) 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang ada dikepala. Kita dapat mengetahui sesuatu 

berdasarkan pengalaman yang kita miliki. Selain pengalaman, kita juga menjadi tahu karena kita diberi 

tahu oleh orang lain. Pengetahuan juga didapatkan dari tradisi Prasetyo dalam (Ariyani & Ahmad 

Farudin, 2017). 
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Makanan berfungsi sebagai kendaraan bagi banyak agen patogen dan toxi genic yang 

menyebabkan apa yang dikenal sebagai penyakit yang ditularkan melalui makanan atau keracunan 

makanan (Zyoud et al., 2019). Kurangnya pengetahuan, sikap dan praktik untuk mencegah keracunan 

makanan dapat menyebabkan keracunan makanan. Makanan yang penanganan salah dan kebersihan 

pribadi yang buruk dapat menyebabkan patogen tumbuh dan berkembang biak dalam jumlah yang 

cukup dan menyebabkan penyakit pada manusia Abdullah dalam penelitian (Afifah et al., 2020). 

Sekitar 600 juta orang di seluruh dunia jatuh sakit setelah makan makanan yang terkontaminasi, 

dan 420.000 kasus fatal terjadi setiap tahun. Penyakit yang paling umum akibat pencernaan makanan 

yang terkontaminasi adalah penyakit diare, yang menyebabkan 550 juta orang jatuh sakit dan 230.000 

kasus fatal setiap tahun terutama di negara berkembang WHO dalam penelitian (Afifah et al., 2020). 

Keracunan makanan disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, protozoa, atau jamur. Sumber 

utama keracunan makanan meliputi sumber alami seperti tumbuhan beracun; kontaminasi bahan kimia 

atau logam, seperti pestisida dan herbisida; dan dari mikro organisme seperti bakteri, virus dan 

protozoa. Infeksi bakteri, virus dan protozoa yang merupakan penyebab utama dari keracunan makanan 

akut yang berasal dari infeksi diklasifikasikan sebagai infeksi “yang ditularkan melalui makanan”, 

sedangkan infeksi dari bahan kimia dan sumber alami dari keracunan makanan diklasifikasikan sebagai 

“toksisitas makanan” (Heriana et al., 2015). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Wahyudi (2016), menyatakan bahwa hasil penelitian 

didapatkan 63 responden (82%) mempunyai pengetahuan cukup, 13 responden (16%) mempunyai 

pengetahuan kurang, dan 2 responden (2%) mempunyai pengetahuan baik tentang penanganan 

keracunan makanan. Pada penelitian Saputra (2021), tingkat pengetahuan responden terhadap 

pengetahuan keracunan makanan termasuk dalam kategori baik dari hasil uji kuesioner dengan 

presentase 48%, kategori cukup dengan presentase 30% dan kategori kurang dengan presentase 22%. 

Pengetahuan tentang keracunan makanan yang didapatkan melalui informasi yang diterima 

oleh responden terkait dengan keracunan makanan. Informasi tersebut dapat diperoleh melalui berbagai 

media massa dan media elektronik seperti media televisi, koran dan radio (Putra & Subrata, 2018). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan mahasiswa D3 Keperawatan tentang 

keracunan makanan di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

 
METODE PENELITIAN 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan deskriptif kuantitatif, yang 

bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan mahasiswa D3 keperawatan tentang keracunan 

makanan tahun 2021. Teknik yang digunakan untuk menentukan dalam penelitian ini adalah Teknik 

total sampling yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel dalam skripsi ini. Sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa D3 Keperawatan di STIKes Santa Elisabeth Medan yang responden 

nya berjumlah 88 orang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan data demografi (usia, jenis kelamin, dan suku) pada 

Mahasiswa Prodi D3 Keperawatan di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021. 

Karakteristik f % 

Usia   

18 – 21 tahun 75 85,2 

22 – 25 tahun 13 14,8 

Total 88 100 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 15 17,0 

Perempuan 73 83,0 

Total 88 100 

Suku 59 67,0 
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Karakteristik f % 

Batak toba 

Batak karo 

Batak simalungun  

Batak pakpak  

Nias 

Flores ende 

Mentawai Ambon 

10 

3 

1 

5 

2 

6 

2 

11,4 

3,4 

1,1 

5,7 

2,3 

6,8 

2,3 

..Total 88 100 

 

Hasil tabel 1. data yang diperoleh bahwa dari 89 responden mayoritas berada pada rentang usia 

18-21 tahun berjumlah sebanyak 75 orang (85,2%), dan minoritas berada pada rentang usia >22-25 

tahun sebanyak 13 orang (14,8%). Data Jenis kelamin responden mayoritas perempuan sebanyak 74 

orang (83,0%) dan minoritas Laki-laki sebanyak 15 orang (17,0%). Data suku responden mayoritas 

Batak toba sebanyak 59 orang (67,0%), dan minoritas yaitu suku Batak pakpak sebanyak 1 orang 

(1,1%). 

 

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan pengetahuan Mahasiswa D3 Keperawatan tentang 

keracunan makanan pada di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 

No. Pengetahuan Mahasiswa F % 

1. Cukup 1 1,1 

2. Baik 25 28,4 

3. Sangat baik 62 70,5 

Total 88 100 

 

Hasil tabel 2. didapatkan bahwa pengetahuan mahasiswa D3 Keperawatan tentang keracunan 

makanan berada dalam kategori mayoritas sangat baik sebanyak 62 responden (70,5 %), dan minoritas 

cukup sebanyak 1 responden (1,1%). 

 

Pembahasan 

 

 
Gambar 1. Distribusi responden berdasarkan usia mahasiswa D3 Keperawatan tentang 

keracunan makanan pada di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 
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Berdasarkan gambar 1, menunjukkan bahwa usia pada mahasiswa D3 Keperawatan tentang 

Keracunan Makanan didapatkan bahwa usia 18-21 Tahun sebanyak 75 responden (85,2%), dan usia 22-

25 Tahun didapatkan sebanyak 13 responden (14,8%). 

Penulis berasumsi bahwa usia dapat mempengaruhi daya tangkap seseorang, semakin dewasa 

seseorang maka daya tangkap dan pola pikir akan semakin kuat sehingga pengetahuan yang diperoleh 

semakin baik. Data diatas didukung oleh penelitian Septiyani et al., (2021) kematangan usia akan 

mempengaruhi seseorang dalam bertindak dan memiliki kesempatan untuk melakukan tindakan yang 

optimal. Sejalan dengan penelitian Ayuningtyas et al., (2021) semakin matang usia seseorang maka 

akan mempengaruhi cara berfikir seseorang menjadi lebih dewasa karena pengetahuan yang dimiliki 

semakin meningkat dan lebih luas. Dengan adanya pengetahuan yang meningkat maka informasi yang 

diterima juga semakin mudah dan selanjutnya akan menimbulkan adanya penerapan perilaku. Sejalan 

dengan penelitian Nurjannah (2020), menyatakan bahwa salah satu faktor yang berhubungan dengan 

pengetahuan adalah umur. Menurut peneliti pada usia dewasa awal responden sudah memiliki 

pengalaman hidup yang cukup sehingga berpengaruh pada pengetahuan yang didapatkan. 

 

 
Gambar 2. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin mahasiswa D3 Keperawatan 

tentang keracunan makanan pada di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021. 

 

Berdasarkan gambar 2, menunjukkan bahwa usia pada mahasiswa D3 Keperawatan Kentang 

Keracunan Makanan didapatkan bahwa jenis kelamin Laki-laki sebanyak 15 responden (17,0%), 

perempuan didapatkan sebanyak 73 responden (83,0%). 

Penulis berasumsi bahwa perbedaan jenis kelamin mungkin membentuk persepsi yang berbeda 

sehingga dapat mempengaruhi sikap dan pengetahuan yang berbeda antara laki-laki dan perempuan, 

dan penulis berasumsi belum ada penelitian yang menjelaskan secara signifikan bahwa laki-laki atau 

perempuan memiliki tingkat pengetahuan secara kognitif yang berbeda. Pada umumnya perempuan 

memang lebih rajin, tekun dan teliti ketika diberi tugas atau mengerjakan sesuatu, tetapi hal ini tidak 

menjelaskan dan menunjukkan bahwa dengan sikap seperti itu maka perempuan memiliki tingkat 

pengetahuan atau kognitif yang lebih baik. 
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Gambar 3. Distribusi responden berdasarkan suku mahasiswa D3 Keperawatan tentang 

keracunan makanan pada di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 

 

Berdasarkan gambar 3, menunjukkan bahwa usia pada mahasiswa D3 Keperawatan tentang 

Keracunan Makanan didapatkan bahwa suku batak toba sebanyak 59 responden (67,0%), batak karo 

didapatkan sebanyak 10 responden (11,4%), simalungun didapatkan sebanyak 3 responden (3,4%), 

batak pakpak didapatkan sebanyak 1 responden (1,1%), nias didapatkan sebanyak 5 responden (5,7%), 

florest ende didapatkan sebanyak (2,3%), mentawai didapatkan sebanyak 6 responden (6,8%), ambon 

didapatkan sebanyak 2 responden (2,3%). 

Data diatas didukung Nurma Dewi dalam penelitian Wahana (2020), yang menyatakan bahwa 

laki-laki dan perempuan masih menjadi perdebatan dalam bagaimana jalan mereka membuat keputusan 

etis dan kognitif. Menurut penelitian dalam penelitian Amaliah dan Riki (2020), menyatakan bahwa 

jenis kelamin perempuan lebih aktif dan sering dalam hal mengolah dan memasak makanan daripada 

laki-laki sehingga tingkat pengetahuan pun lebih baik. Menurut penelitian Timmreck dalam Amaliah 

dan Riki (2020), selain jenis kelamin variable yang dianggap mempunyai pengaruh paling besar 

terhadap kejadian penyakit adalah umur. Umur merupakan determinsfBdan perbedaan yang paling 

signifikan diantara semua variable manusia. 

Penulis berasumsi bahwa suku tidak ada kaitannya dengan pengetahuan tentang keracunan 

makanan, tetapi penulis berasumsi bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan pengetahuan keracunan 

makanan yaitu berdasarkan faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan pengalaman. Data 

diatas didukung oleh Mubarak, 2007 dalam (Nurjannah, 2020), yang menyatakan bahwa ada beberapa 

faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan seseorang antara lain Pendidikan, pekerjaan, 

umur, minat, pengalaman, kebudayaan dan informasi. 

 

 
Gambar 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan mahasiswa D3 

Keperawatan tentang keracunan makanan pada di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 
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Berdasarkan gambar 4, menunjukkan bahwa pengetahuan pada mahasiswa D3 Keperawatan 

Tentang Keracunan Makanan didapatkan bahwa pengetahuan cukup (19- 22) sebanyak 1 responden 

(1,1%), baik (23-26) didapatkan sebanyak 25 responden (28,4%), sangat baik (27-30) didapatkan 

sebanyak 62 responden (70,5%). 

Penulis berasumsi bahwa pengetahuan responden diyang sangat baik disebabkan oleh banyak 

nya informasi yang diterima yang terkait dengan keracunan makanan, informasi tersebut dapat 

diperoleh melalui berbagai hal seperti media massa dan media elektronik seperti media televisi, koran 

dan radio sehingga responden memiliki pengetahuan yang sangat baik. 

Data diatas didukung juga oleh Hatta et al., (2018) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

berhubungan dengan pemilihan jajanan siswa. Sejalan dengan penelitian Mujiburrahman et al., (2020) 

bahwa orang yang memiliki pengetahuan tinggi dapat berpengaruh terhadap prilaku yang baik. Data 

diatas juga didukung oleh Purnawinadi (2019) yang meyatakan bahwa pengetahuan merupakan factor 

predisposisi dalam perilaku seseorang. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 88 responden mengenai Gambaran 

Pengetahuan Mahasiswa D3 Keperawatan Tentang Keracunan Makanan di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021, maka disimpulkan bahwa data demografi pada mahasiswa D3 Keperawatan di 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa responden dengan dengan usia 

18-21 Tahun sebanyak 75 responden (85,2%), jenis kelamin perempuan didapatkan sebanyak 73 

responden (83,0%), suku batak toba sebanyak 59 responden (67,0%). Pengetahuan tentang keracunan 

makanan di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 disimpulkan bahwa responden memiliki 

pengetahuan yang sangat baik (27-30) didapatkan sebanyak 63 responden (70,5%). 
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